PENGERTIAN NASIKH DAN MANSUKH
A. Arti Naskh
Kata Naskh (yang menghapus) atau sesuatu yang dengannya naskh diketahui dan juga dengan ”hukum yang menghapuskan” hukum yang lain. Mansukh adalah hukum yang diangkat atau dihapuskan. Contohnya menghapuskan (naskh) hukum wasiat kepada orang tua atau kerabat (mansukh).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam naskh diperlukan syarat-syarat berikut:

1. Hukum yang mansukh adalah hukum agama.

2. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khitab syar’i yang datang lebih kemudian ari kitab yang hukumnya mansukh.

3. Khitab yang mansukh hukumnya tidak terikat (dibatasi) dengan waktu tertentu.

Para ulama mutaqaddimin memperluas arti naskh sehingga mencakup: a. Pembatalan hukum yang ditetapkan terdahulu oleh hukum yang ditetapkan kemudian; b. Pengecualiaan hukum yang bersifat umum oleh hukum yang bersifat khusus yang datang kemudian; c. Penjelasan yang datang kemudian terhadap hukum yang bersifat samar; d. Penetapan syarat terhadap hukum yang tedahulu yang belum bersyarat.
Bahkan ada diantara mereka yang beranggapan bahwa suatu ketetapan hukum yang ditetapkan oleh satu kondisi tertentu telah menjadi mansukh apabila ada ketentuan lain yang berbeda akibat adanya kondisi lain, seperti misalnya perintah untuk bersabar atau menahan diri pada periode Makkah di saat kaum Muslim lemah, dianggap telah di naskh oleh perintah atau izin berperang pada periode Madinah, sebagaimana ada yang beranggapan bahwa ketetapan hukum Islam yang membatalkan hukum yang berlaku pada mas pra-Islam merupakan bagian dari pengertian naskh.
Pengertian yang demikian luas dipersempit oleh para ulama yang datang kemudian. Menurut mereka naskh terbatas pada ketentuan hukum yang datang kemudian, guna membatalkan atau mencabut atau menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan hukum yang terdahulu, sehingga ketentuan hukum yang berlaku adalah yang ditetapkan terakhir.

Pendapat para ulama tentang adanya ayat Al-Qur’an dalam arti adakah ayat yang dibatalkan hukumnya atau tidak. Para ulama yang menyatakan adanya naskh dalam pengertian tersebut mengemukakan alasan-alasan berdasarkan ’aql dan naql (Al-Qur’an).

Ibu Katsir dalam rangka membuktikan kekeliruan orang-orang yahudi yang mempertahankan ajaran agama mereka dan menolak ajaran Islam dengan dalih tidak mungkin Tuhan membatalkan ketetapan-ketetapannya yang termaktub dalam Taurat, menyatakan: ”Tidak ada alasan yang menunjukkan kemustahilan adanya naskh atau pembatalan dalam hukum-hukum Alah, karena dia (Tuhan) menetapkan hukum sesuai kehendak-Nya dan melakukan apa saja yang diinginkannya.
Al-Maraghi menjelaskan hikmah adanya naskh dengan menyatakan bahwa: ”Hukum-hukum tidak diundangkan kecuali untuk kemaslahatan manusia dan hal ini berubah atau berbeda akibat perbedaan waktu dan tempat, sehingga apabila ada satu hukum yang kemudian diundangkan pada suatu waktu karena adanya kebutuhan yang mendesak kemudian kebutuhan tersebut berakhir, maka merupakan suatu tindakan bijaksana apabila ia di naskh dan diganti dengan hukum yang sesuai dengan waktu, sehingga dengan demikian ia menjadi lebih baik dari hukum semula atau sama dari segi manfaatnya untuk hamba-hamba Allah.

Lebih jauh dikatakannya bahwa hal sama dengan obat-obat yang diberikan kepada pasien. Para nabi dalam hal ini berfungsi sebagai dokter, dan hukum-hukum yang diubahnya sama dengan obat-obat yang diberikan oleh dokter.
Ada dua yang harus digaris bawahi dari pernyatan AlMaraghi di atas. Pertama, mempersamakan nabi sebagai dokter dan hukum-hukum sebagai obat memberikan kesan bahwa nabi dapat mengubah atau mengganti hukum-hukum tersebut, sebagaimana dokter mengganti obat-obatnya. Kedua, mempersamakan hukum yang ditetapkan dengan obat-obat tentunya tidak mengharuskan dibuang obat-obat tersebut, walaupun telah tidak sesuai dengan pasien tertentu, karena mungkin masih ada pasien lain yang membutuhkannya.
Pada hakekatnya tidak ada perselisihan pendapat di kalangan para ulama tentang dapatkan diadakan perubahan-perubahan hukum, antara lain atas dasar pertimbangan yang dikemukakan oleh Al-Maraghi di atas. Tetapi yang mereka maksudkan dan yang disepakati itu adalah perubahan-perubahan hukum yang dihasilkan oleh ijtihad mereka sendiri atau perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Tuhan bagi mereka yang berpendapat adanya naskh dalam Al-Qur’an. Pendukung-pendukung naskh juga mengemukakan ayat Al-Baqarah 106, yang terjemahan harfiahnya adalah:
”Kami tidak menaskhkan satu ayat atau kami menjadikan manusia lupa kepadanya kecuali mendatangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding. Apakah kamu tidak mengetahui sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu”
Menurut mereka, ”ayat” yang di naskh itu adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung ketentuan-ketentuan hukum. Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran mereka yang menolak adanya naskh dalam pengertian terminologi tersebut dengan menyatakan bahwa ”ayat” yang dimaksudkan adalah mukzizat para nabi. Mereka juga mengemukakan ayat 101 Surat Al-Nahl:

”Apabila Kami mengganti satu ayat di tempat ayat lain dan Tuhan mengetahui apa yang diturunkannya, maka mereka berkata sesungguhnya engkau hanyalah pembohong”.

Disisi lain, mereka yang menolak adanya naskh dalam Al-Qur’an, beranggapan bahwa pembatalan hukum dari Alah mengakibatkan satu dari dua kemustahilan-Nya, yaitu: a. Ketidaktahuan, sehingga Dia perlu mengganti atau membatalkan satu hukum dengan hukum yang lain dan b. Kesia-siaan dan permainan belaka. Argumentasi ini jelas tertolak dengan memperhatikan argumentasi logis pendukung naskh.

Alasan lain yang dapat dianggap terkuat adalah firman Alah QS 41:42: tidak datang kepadanya (Al-Qur’an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya. Ayat tersebut menurut Abu Muslim Al-Isfahani menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak disentuh oleh ”pembatalan” dan dengan demikian bila naiskh diartikan sebagai pembatalan, maka jelas ia tidak terdapat dalam Al-Qur’an.

Pendapat Abu muslim di atas ditangkis oleh pendukung naskh dengan menyatakan bahwa ayat tersebut tidak berbicara tentang pembatalan tetapi ”kebatilan” yang berarti lawan dari kebenaran. Hukum Tuhan yang dibatalkannya bukan berarti batil, karena sesuatu yang dibatalkan penggunaanya karena adanya perkembangan dan kemaslahatan pada suatu waktu bukan berarti bahwa yang dibatalkan itu ketika berlakunya merupakan sesuatu yang tidak benar, dan dengan demikian yang dibatalkan dan memnabatlkan keduanya adalah hak dan benar, bukan batil.

Para pendukung naskh mengakui bahwa naskh baru dilakukan bila: a. terdapat dua ayat hukum yang saling bertolak belakang dan tidak dapat dikompromikan, dan b. Harus diketahui secara menyakinkan perurutan turunya ayat-ayat tersebut, sehingga yang lebih dahulu ditetapkan sebagi manuskh dan yang kemudian sebagai naskh.

Di sisni para penolak adanya naskh dalam Al-Qur’an dari saat ke saat membuktikan kemampuan mereka menkompromikan ayat-ayat Al-Qur’an yang tadinya dinilai kontradiktif. Sebagaian dari usaha mereka itu telah diterima secara baik oleh para pendukung naskh sendiri, sehingga jumlah ayat-ayat yang masih dinilai kontradiktif oleh para pendukung naskh dari hari ke hari semakin berkurang.
B. Pihak yang berwenag melakukan Naskh
Pengarang buku Manahil Al-’Irfan mengemukakan bahwa para ulama berselisih paham tentang boleh tidaknya Nabi SAW menaskh ayat-ayat Al-Qur’an. Selanjutnya mereka yang membolehkan secara teoritis berbeda paham pula tentang apakah dalam kenyataan faktual ada hadis Nabi yang menaskh ayat atau tidak.

Walaupun terjadi perbedaan pendapat, namun secara umum dapat dikatakan bahwa mereka semua bersepakat menyatakan bahwa yang dapat menaskh Al-Quran hanyalah wahyu-wahyu Ilahi yang bersifat mutawatir. Walaupun demikian, mereka berselisih tentang cakupan kata ”wahyu Ilahi” tersebut, apakah Sunnah termasuk wahyu atau bukan.

Pengarang Manahil Al-’Irfan mengemukakan empat hadis yang kesemuanya bersifat ahad, namun dinilai oleh sebagian ulama telah menaskh ayat-ayat Al-Qur’an. Dan ini dipertanyakan apakah ini berarti tidak ada hadis mutawatir yang menaskh Al-Qur’an, agaknya memang demikian. Di sisi lain, ke empat hadis tersebut, setelah diteliti keseluruhan teksnya, menunjukan bahwa yang menaskh ayat, kalau hal tersebut dinamai naskh bukanya hadis tadi, melainkan ayat yang ditunjuk oleh hadis tersebut.
Hadis ”La washiyyata li warits” (tidak dibenarkan adanya wasiat untuk penerima warisan), yang oleh sementara ulama dinyatakan sebagai menaskh ayat ”kewajiban berwasiat” (QS 2:180), ternyata setelah diteliti keseluruhan teksnya berbunyi:”Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap yang berhak haknya, dengan demikian tidak ada (tidak dibenarkan) wasiat kepada penerima warisan. Kata-kata ”sesungguhnya Allah telah memberikan” dan seterusnya menunjuk kepada ayat waris. Dan atas dasar itu, hadis tersebut menyatakan bahwa yang menaskh adalh ayat-ayat waris tersebut, bukan hadis Nabi SAW yang bersifat ahad tersebut.
Adapun jika yang dimaksud dengan naskh adalah pergantian seperti yang dikemukakn di atas, maka agaknya di sini terdapat keterlibatan para ahli untuk menentukan pilihannya dari sekian banyak alternatif ayat hukum yang telah ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an menyangkut kasus yang dihadapi. Satu pilihan yang didasrkan atas kondisi sosial atau kenyatan objektif dari masing-masing orang. Ada tiga ayt hukum yang berbeda menyangkut khamr (minuman keras). Ketiganya tidak batal, melainkan berubah sesuai dengan perubahan kondisi. Para ahli dapat memilih salh satu diantaranya, sesuai dengan kondisi yang dihadapinya.
Hal ini agaknya dapat dikuatkan dengan memperhatikan bentuk plural pada ayat Al-Nahl tersebut, ”apabila kami mengganti suatu ayat...”, kata ”kami” di sini menjadi pengganti nama Tuhan dalam ayat-ayat lain, menunjukkanadanya keterlibatan selain Tuhan (manusia) dalam perbuatan yang digambarkan oleh kata kerja pada masing-masingayat. Ini bertarti ada keterlibatan manusia (yakni para ahli) untuk menetapkan alternatifnya dari sekian banyak alternatif yang ditawarkan oleh ayat-ayat Al-Qur’an yang mansukh atau diganti itu.
Untuk mengetahui Naskh dan Manuskh terdapat beberapa cara:

1. Adanya keterangan tegas dari Nabi dan sahabat.

2. Kesepakatan umat bahwa ayat ini naskh dan yang itu manuskh.

3. Mengetahui mana yang terlebih dahulu dan mana yang kemudian dalam perspektif sejarah.

C. Hikmah Naskh
1. Memelihara kepentingan hamba.

2. Perkembangan tasyri’ menuju tingkat sempurna sesuai dengan perkembangan dakwah dan perkembangan kondisi umat manusia.

3. Cobaan dan ujian bagi orang mukallaf untuk mengikuti atau tidak.
4. Menghendaki kebaikan dan kemudahan bagi umat.
D. Kekaburan Naskh

Naskh dan manuskh mempunyai sejumlah contoh cukup banyak, namun sikap para ulama dalam hal ini:

1. Ada yang berlebih-lebihan karena masalah ini kabur baginya sehingga ia memasukkan ke dalam kelompok naskh, sesuatu yang sebenarnya tidak termasuk.

2. Ada yang berhati-hati dengan mendasrkan masalah naskh ini hanya pada penuliasan yang sahih semata.

SOAL NASKH DAN MANSUKH

Mata Kuliah: Ulumul Qur’an

[image: image1.jpg]



Disusun Oleh:

SULFIANI

20050730038

EKONOMI PERBANKAN ISLAM

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

2007

